BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusam masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan serta

hasil analisis isi penelitian “analisis isi nitizen pada Instagram @citra amelidan dalam

edukasi kesehatan anak™ penulis membagi menjadi tiga ketegori yaitu positif, netral dan

negatif. Dari hasil analisis dan intepretasi data yang dilakukan pada Bab IV mendapatkan

hasil sebagai berikut:

1.

Vaksin polio merupakan virus yang sangat berbahaya untuk bayi, balita maupun anak-
anak. Untuk itu vaksin polio memiliki komentar terbanyak dengan urutan pertama
netral sebagai bentuk pertanyaan akan pemerataan vaksin polio, urutan kedua positif
dalam bentuk syukur atas adanya vaksin polio, urutan terakhir negatif dalam bentuk
kurang setuju adanya vaksinasi SubPin polio dikarenakan efek samping vaksin
tersebut.

Pneumonia merupakan gejala radang paru paru memiliki selisih yang tidak jauh antara
netral dan positif. Pada komentar netral merupakan bentuk pertanyaan sedangkan
komentar positif berupa ucupan terima kasih atas informasi yang lengkap. Sedangakan
komentar negatif menyuarakan jika telah terpapar pneumonia.

Anjuran sunat bayi laki-laki lebih dini, lebih baik mendapatkan respon komentar
tertinggi yaitu positif berupa dukungan bahwa melakukan sunat pada anak bayi/balita
lebih mudah dalam perawatan. Sedangan komentar netral urutan kedua berupa
pertanyaan apakah aman jika bayi/balita harus disunat secara cepat. Untuk urutan
terakhir berupa komentar negatif tidak setuju akan sunat bayi/balita karna faktor

kasihan dan efek samping jika sunat terlalu dini.
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4. Gejala Anak TB yang sering dialami anak anak memiliki peringkat pertama komentar
positif bahwa apa yang diinformasikan gejala TB pada postingan dokter citra amelinda
itu aktual. Sedangkan urutan kedua komentar negatif tidak semua gejala yang
diinformasikan oleh dokter citra amelinda itu benar. Urutan terakhir yaitu netral yang
menyuarakan pertanyaan apakah salah satu gejala yang disebutkan bisa dikatkan TB.

Dengan adanya hasil ini maka jumlah persentase setiap konten 100% dengan jumlah

frekuensi yang telah dihitung.

5.2 Saran

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga hasil yang diperoleh
berdasarkan angka statistic. Penelitian berikutnya, dapat menggunakan pendekatan
kualitatif untuk meninjau hasil yang cukup seperti melakukan wawancara mendalam, atau
analisis konten untuk memahami lebih dalam bagaimana respon terhadap konten kesehatan

anak.



